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ABSTRAK 

Komposisi Laston AC-WC terdiri dari agregat kasar,agregat halus, bahan pengisi, dan 

aspal. Pada penilitian ini campuran Laston AC-WC  memanfaatkan butiran agregat dari 

bongkahan batako atau batako yang dihasilkan dari suatu aktifitas pembongkaran konstruksi 

sebagai material pengganti filler (bahan pengisi).  

Terhadap proporsi campuran sesuai ketentuan Bina Marga 2010 Revisi III 

menetapkan filler minimum 1% dan maksium 2%. Filler  tersebut  divariasikan 0%, 50%, dan 

100% dengan filler yang disediakan pada Stock Pile  AMP Bumi Indah sehingga diketahui 

pengaruh-pengaruh yang terjadi terhadap Laston AC-WC. 

Material agregat kasar dan halus yang diambil langsung pada stock pile AMP PT. 

Bumi Indah ini memiliki material agregat kasar (batu pecah 3/4” dan 1/2" ) dengan  daya 

tahan agregat yang keras terhadap beban 19.40% < 40% (sesuai spesifikasi). Agregat kasar, 

agregat halus (pasir, abu batu), Filler Semen kupang, dan  Filler butiran batako dari aktifitas 

pembongkaran memiliki berat jenis bulk rata-rata 2.62 dan penyerapan  rata-rata 1.48 < 3 

(Sesuai spesifikasi).  

Pada filler butiran batako 0%, kadar aspal yang parameter marshallnya memenuhi 

persyaratan berada diantara kadar aspal 6% - 6.5%,Pada filler butiran batako  50%, kadar 

aspal yang parameter marshallnya memenuhi berada diantara kadar aspal 6% - 6.5%,Pada 

filler butiran batako 100% kadar aspal yang memenuhi berada diantara kadar aspal 6%-7%. 

Pengujian marshall pada  campuran AC-WC  menggunakan filler semen (0%) dengan nilai 

KAO 6.1%,Pengujian marshall pada campuran AC-WC menggunakan  filler Semen + Batako 

Bekas (50%+ 50%) dengan nilai KAO 6.25%,Pengujian marshall pada campuran AC-WC 

menggunakan Filler Batako (100%) dengan nilai KAO 6.5%. 

 

Kata Kunci: LASTON AC-WC,Filler, Butiran Batako, Sifat fisik, Parameter Marshall, 

,KAO. 
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